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ABSTRAK 

Imajinasi sosial memungkinkan individu dan peneliti melihat bahwa apa yang dilihat 

sebagai  permasalah pribadi sesungguhnya merupakan wujud dari proses sosial yang 

bersifat bersama dan struktural. Imajinasi sosial merupakan konsep penting dalam 

analisis sosiologi yang digunakan sebagai struktur yang dalam untuk melihat 

keterkaitannya antara pengalaman individu dan struktur sosial dalam tingkatan yang 

lebih luas. Melalui pendekatan ini, adanya Warung Madura tidak boleh dilihat 

semata-mata sebagai hasil keputusan pribadi pemilik usaha warung, tetapi harus 

dilihat sebagai bagian dari perubahan  struktur sosial dan ekonomi. Warung Madura 

menjadi bentuk usaha mikro tidak hanya berperan dalam terpenuhinya kebutuhan 

ekonomi, melainkan juga memiliki fungsi sosial yang tinggi dalam kehidupan 

masyarakat sekitar. Pembahasan Artikel merujuk untuk mengkaji pengalaman 

pemilik Warung Madura dengan memanfaatkan perspektif imajinasi sosial oleh C. 

Wright Mills, yaitu suatu kemampuan yang dalam untuk menghubungkan 

permasalahan individu dengan teratur dan yang lebih luas. Pendekatan yang 

penelitian ini  gunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode wawancara 

terhadap dua pemilik Warung Madura sebagai sumber data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keputusan untuk membuka warung sebagai sumber tambahan 

pendapatan, kasbon, kekurangan modal, serta lamanya jam kerja tidak bisa 

dimengerti sebagai masalah individu semata, melainkan sangat berkaitan dengan 

kondisi ekonomi masyarakat di sekitarnya. Selain itu juga, Warung Madura berfungsi 

sebagai ruang yang memperlihatkan hubungan masyarakat dan timbal 

balik/feedback antara kebutuhan individu dan sosial masyarakat. Oleh karena itu, 

Warung Madura dapat dilihat sebagai sarana penerapan imajinasi sosial dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci: Imajinasi Sosial, Peran sosial, Warung Madura 

 

PENDAHULUAN  

(Purnomo, 2022, #) Penelitian sosiologis berfokus pada berbagai kondisi sosial. 

Domain penelitian sosiologi dapat mencakup kondisi sosial saat ini, rangkaian 
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sejarah, isu moral, kebijakan, struktur dan lembaga dalam masyarakat, perilaku dan 

interaksi, serta domain sosial di lingkup mikro dan makro (Collins, 1989) . Dalam 

pembahasan ini,  menggunakan konsep imajinasi sosial untuk menjadi penghubung 

penting antara pengalaman pribadi dengan sosial yang lebih luas. Pada kebiasaan, 

sejumlah pengalaman pribadi seringkali digambarkan sebagai masalah pribadi, 

misalnya pendapatan, waktu kerja yang lama, atau hambatan dalam menjalankan 

bisnis. Namun seperti apa kata C. Wright Mills, pengalaman-pengalaman tersebut 

tidak bisa dipisahkan dari kondisi sosial, ekonomi yang teratur dan mendalam. 

Warung Madura juga, sebagai suatu usaha mikro, memberikan gambaran nyata 

mengenai kaitannya pengalaman pemilik warung dengan lingkungan. Langkah 

membangun warung madura, kasbon, serta kendala ekonomi tidak cuma 

menunjukkan pilihan individu, tetapi mencerminkan keadaan ekonomi sekitar, 

timbal balik, serta akses terbatas terhadap proses ekonomi. Dengan demikian, 

pembahasan ini penting untuk memaknai Warung Madura bukan sekadar sebagai 

usaha, melainkan sebagai wujud sosial yang dapat diperdalam  melalui sudut 

pandang imajinasi sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

 (Somantri, 2005, #) Metode penelitian kualitatif secara luas telah digunakan 

dalam berbagai penelitian sosial termasuk sosiologi. Di dalam penelitian ini 

menerapkan metode kualitatif melalui teknik wawancara pada dua pemilik Warung 

Madura yang telah menjalankan bisnis mereka dalam waktu yang cukup lama. 

Metode yang dipilih juga ialah kualitatif karena membantu peneliti untuk memahami 

pengalaman pribadi, penting , dan pandangan narasumber terkait pengelolaan 

warung dalam keseharian. (Purnomo & Musyafi, 2022, #) Data disajikan dalam bentuk 

kutipan wawancara, contoh gambar sumber data, dan pemahaman terbatas sesuai 

dengan tampilan data. Wawancara dilakukan dengan baik untuk memberikan 

kesempatan bagi narasumber dalam mengungkapkan pengalamannya. 
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Pemeriksaan data hasil wawancara dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang 

dimana respon narasumber dipahami berdasarkan konsep imajinasi sosial dari C. 

Wright Mills. Pengalaman pribadi dari pemilik warung, seperti mendirikan bisni, 

waktu kerja yang lama, kasbon , kendala modal, serta interaksi dengan konsumen, 

tidak cuma diperlakukan sebagai masalah pribadi, tapi dievaluasi sebagai bahan dari 

struktur sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat setempat. Oleh karena itu, ini 

bertujuan menjembatani  segi mikro pengalaman individu dengan kondisi makro 

yang lebih luas, sehingga menghasilkan lah pemahaman yang lebih mendalam 

tentang keberadaan Warung Madura dalam interaksi sosial dan ekonomi masyarakat.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Warung Madura, diketahui 

bahwa kedua pemilik warung membangun bisnis warung sebagai rencana untuk 

meningkatkan pendapatan sambil menambah kegiatan yang lebih produktif. Salah 

satu warung telah berjalan selama kurang lebih 10 tahun dan awalnya dilakukan dari 

dapur rumah tangga, dan warung lainnya pun sama sekitar 10 tahun-an. Keputusan 

membuka warung tidak mendapat pengaruh langsung dari anggota keluarga atau 

komunitas Madura lainnya. Dalam harian, waktu buka warung bermacam-macam 

dan bisa mencapai 12 hingga 14 jam sehari. Pelanggan utama warung berasal dari 

warga setempat, baik dari kaum perempuan maupun laki-laki, sehingga jenis produk-

produk yang ada disesuaikan dengan keperluan sehari-hari masyarakat. 

Masalah utama yang dihadapi pemilik warung Madura adalah kasbon yang 

menghambat kelancaran modal. Banyaknya pelanggan yang menghutang serta lama 

dalam membayar menyebabkan terbatasnya dana saat pemilik akan belanja untuk  

persediaan barang. Kedua narasumber menyimpulkan bahwa masalah tersebut 

disebabkan oleh kondisi ekonomi warung itu sendiri. Persaingan dengan minimarket 

atau toko lain kebanyakan rendah, karena posisi warung  yang terletak jauh dari pusat 
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perkotaan. Penggunaan teknologi digital, seperti penggunaan handphone WhatsApp,  

media sosial, telah mulai dilakukan, namun masih terbatas dan belum maksimal 

untuk mendukung perkembangan bisnis. Oleh sebab itu, pemilik warung mengira 

bahwa menyediakan fasilitas tambahan dan penambahan modal, termasuk modal 

cadangan, merupakan kebutuhan dasar agar bisnis warung dapat bertahan dan 

berkembang. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Warung Madura tidak hanya  

dianggap sebagai bisnis pribadi, melainkan sebagai respon terhadap situasi ekonomi 

keluarga dan keterbatasan peluang pekerjaan yang tersedia. Keputusan untuk 

menjalankan warung sebagai pendapatan tambahan menggambarkan proses untuk 

penyesuaian diri masyarakat terhadap tantangan ekonomi yang lebih luas. Waktu 

kerja yang lama dan tidak terjadwal juga menggambarkan kelemahan usaha warung 

kecil dalam kerangka ekonomi lokal, di mana kelangsungannya operasi sangat 

tergantung pada partisipasi langsung dari pemilik. 

Kasbon yang dilakukan konsumen menjadi hasil penting  yang memperkuat 

hubungan antara peran ekonomi dan peran sosial Warung Madura. Sementara itu, 

kurang cakapnya dengan para edaran, terutama di daerah yang terpencil atau pelosok 

dari pusat kota, yang mempertegas jika fungsi Warung Madura sebagai pemasok 

barang pokok bagi masyarakat setempat. Di sisi lain, terbatasnya penggunaan 

Teknologi digital menunjukan bahwa kemajuan melalui media/digital belum 

sepenuhnya menjangkau ke usaha kecil. Secara umum juga, penelitian ini 

menegaskan bahwa lestarinya Warung Madura merupakan produk interaksi antara 

pengalaman pribadi pemilik, hubungan sosial masyarakat sekitar, dan kondisi 

ekonomi lokal. Dengan demikian, Warung Madura bukan hanya berperan sebagai 

sesuatu ekonomi, tetapi juga sebagai lapangan sosial yang mendukung keseharian 

warga.  
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KESIMPULAN  

Dari pemikiran imajinasi sosial seperti yang diusulkan oleh C. Wright Mills, 

penelitian ini menekankan bahwa pengalaman pemilik warung yang luar biasa tidak 

boleh dilihat cuman sebagai masalah pribadi, sebaliknya  untuk dipahami sebagai 

bagian dari interaksi sosial dan keuangan yang lebih luas. Temuan yang dari 

penelitian ini menampilkan bahwa tantangan utama yang dihadapi oleh Warung 

Madura, terutama keterbatasan modal dan lambatnya keuangan karena kasbon 

pelanggan, tidak cuman karena masalah ekonomi bisnis individu. Jika dilihat melalui 

sudut pandang imajinasi sosial, situasi ini dapat diakui sebagai gambaran 

kesenjangan dalam akses sumber daya ekonomi, pembeliaan masyarakat yang 

terbatas, serta bersamanya masyarakat yang kuat. 

Selain berfungsi sebagai suatu bisnis, Warung Madura juga bekerja sebagai 

lapangan sosial yang menekankan hubungan bawaan antara individu dan struktur 

sosial di lingkungannya. Kegiatan jual beli, pertukaran , serta peranan warung dalam 

menyediakan keperluan mendesak menunjukkan bahwa warung berperan sebagai 

pusat dalam keseharian masyarakat. Dengan menerapkan pendekatan imajinasi 

sosial, penelitian ini mengubah pikiran dari melihat Warung Madura hanya sebagai 

usaha kecil yang bergantung pada usaha pribadi, menjadi ke arah pemahaman bahwa 

keberadaan warung sangat terpengaruh oleh faktor struktural. Oleh karena itu, 

pengembangan Warung Madura perlunya campur tangan bersama dan teratur, 

seperti pengembangan terhadap pembiayaan, penyediaan fasilitas bisnis, sehingga 

warung mampu bertahan dan berkembang sebagai bagian dalam struktur ekonomi 

sekitar yang lebih seimbang atau sama.  
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